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Abstract: This research aims to analyze the role of mentoring programs in supporting staff development within a 
company. Mentoring programs are an effective method of providing guidance and support to staff members, 
enabling them to reach their full potential and develop job-relevant skills. The research employs a library 
research approach, collecting data from relevant theoretical sources and empirical studies. Through the analysis, 
this research reveals that mentoring programs play a significant role in staff development in terms of improving 
the quality of human resources, enhancing staff productivity, increasing employee and organizational 
performance, and creating job satisfaction and a positive work environment. Thus, mentoring programs 
contribute to the overall development of the organization and foster a staff development culture that supports the 
company's goals. 
 
Keywords: Mentoring Program, Staff Development, Company’s Performance 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran program mentoring dalam mendukung 
pengembangan staf dalam sebuah perusahaan. Program mentoring merupakan metode yang efektif untuk 
memberikan bimbingan dan dukungan kepada staf agar dapat mencapai potensi penuh mereka dan 
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan library 
research dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber teoritis dan studi empiris yang relevan. Melalui analisis, 
penelitian ini mengungkapkan bahwa program mentoring memiliki peran yang signifikan dengan pengembangan 
staf dalam hal peningkatan kualitas SDM, peningkatan produktifitas staf, peningkatan kinerja karyawan dan 
organisasi, dan menciptakan kepuasan kerja dan lingkungan kerja positif. Sehingga,  program mentoring 
berkontribusi pada pengembangan organisasi secara menyeluruh dan menciptakan budaya pengembangan staf 
yang mendukung tujuan perusahaan.  
 
Kata Kunci: Program Mentoring, Pengembangan Staf, Kinerja Perusahaan 
 

PENDAHULUAN 

Pada era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, pengembangan staf menjadi 

faktor krusial bagi kesuksesan suatu organisasi (Fahrozi et al., 2022; Hendra, 2020; Kosdianti 

& Sunardi, 2021; Lena Ellitan, 2002). Pengembangan staf melibatkan upaya untuk 

meningkatkan sumber daya manusia dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Melalui 

program pengembangan staf yang efektif, organisasi dapat meningkatkan motivasi, kepuasan, 

dan keterlibatan karyawan. Ketika karyawan merasa didukung dalam pengembangan karir 

mereka, mereka cenderung lebih berdedikasi terhadap pekerjaan dan organisasi mereka 

(Endarwita & Herlina, 2019; Olokundun et al., 2018; Raihanah Daulay & Susi Handayani, 

2021). Hal ini menciptakan budaya kerja yang positif di mana staf merasa dihargai dan 

memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. 

Pengembangan staf juga membantu organisasi untuk menghadapi tantangan dan 

perubahan dalam industri mereka (Harding et al., 2018; Salim, 2019). Dengan memberikan 

pelatihan dan pengembangan yang relevan, organisasi dapat mempersiapkan karyawan untuk 

perubahan teknologi, tren pasar, dan kebutuhan pelanggan yang berubah. Staf yang terampil 
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dan terus-menerus belajar memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dan 

memberikan kontribusi yang berharga dalam mencapai tujuan organisasi (Bariqi, 2020; Heri, 

2019; Wiliandari, 2018a). Oleh karena itu, rangka mencapai pengembangan staf yang efektif, 

organisasi perlu memiliki strategi yang jelas dan terencana. Hal ini melibatkan identifikasi 

kebutuhan pengembangan staf, penyusunan program pelatihan yang relevan, serta pengukuran 

dan evaluasi efektivitas program tersebut. Dengan pendekatan yang holistik terhadap 

pengembangan staf, organisasi dapat meningkatkan kemampuan dan performa staf mereka, 

sehingga menciptakan keunggulan kompetitif dalam pasar yang kompetitif (Banks, 2016). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui program mentoring atau 

pelatihan (Apriliana & Nawangsari, 2021; Ismail, 2016; Yanti et al., 2018). Program mentoring 

adalah suatu strategi pengembangan yang melibatkan hubungan antara mentor yang 

berpengalaman dengan mentee yang ingin mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka (Anwar et al., 2018; Risqi & Perwira, 2021; Subarkah, 2018). Dalam penelitian ini, 

kami akan menjelajahi peran yang dimainkan oleh program mentoring dalam mendukung 

pengembangan staf di perusahaan.  

Penelitian sebelumnya telah memberikan beberapa wawasan tentang program 

mentoring dalam mendukung pengembangan staf atau SDM, yang dikaji dalam beberapa aspek 

kajian, seperti; 1) penelitian yang mengkaji efektifitas program mentoring dalam meningkatkan 

kinerja staf (Hayati & Yulianto, 2021; Suryani & Zakiah, 2019; Walukow et al., 2016), 2) 

penelitian yang mengeksplorasi dampak program mentoring terhadap kepuasan kerja staf 

(Pareraway et al., 2018; Timbowo et al., 2016), dan 3) penelitian yang mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan program mentoring (Ismail, 2016). Namun, masih 

terdapat kekurangan pada penelitian sebelumnya, yang belum mengkaji peran dari perogram 

mentoring tersebut secara menyeluruh dan terfokus hanya pada organisasi tertentu. Oleh karena 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dan 

menyelidiki secara komperehensif peran yang dimainkan oleh program mentoring dalam 

mendukung pengembangan staf pada perusahaan.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi organisasi 

dalam merancang dan mengelola program mentoring yang efektif. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang peran mentoring dalam mendukung pengembangan staf, organisasi dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan mengadopsi praktik terbaik yang sesuai 

dengan konteks mereka. Selain itu penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pengetahuan 

akademis dan teori di bidang pengembangan sumber daya manusia. Temuan dan analisis yang 
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diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi sumbangan berharga bagi literatur dan penelitian 

selanjutnya mengenai mentoring sebagai pendekatan pengembangan sumber daya manusia. 

 

LANDASAN TEORI 

Definisi Mentoring 

Mentoring merupakan pendekatan yang penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia agar organisasi dapat bersaing dan berkembang dalam dunia bisnis yang kompetitif. 

Mentoring melibatkan hubungan interpersonal antara individu yang berpengalaman dan 

memiliki pengetahuan luas dengan individu yang kurang berpengalaman atau memiliki 

pengetahuan terbatas (Ikhsan, 2019; Martoredjo, 2015). Hubungan mentoring mencerminkan 

hubungan pribadi yang unik, di mana setiap hubungan memiliki interaksi khusus yang berbeda. 

Dalam hubungan unik tersebut, terbentuk kemitraan pembelajaran. Meskipun hampir semua 

hubungan mentoring melibatkan transfer pengetahuan, penting untuk dicatat bahwa mentoring 

ini merupakan hubungan timbal balik, meskipun tidak selalu seimbang. Mentor juga dapat 

mendapatkan manfaat dari kegiatan mentoring, tetapi fokus utamanya adalah pertumbuhan dan 

perkembangan mentee.  

Kegiatan mentoring menekankan pentingnya hubungan antara pihak yang terlibat. 

Namun, hubungan yang ada dalam mentoring sangat spesifik, terutama berkaitan dengan 

prestasi/kinerja dan bantuan yang diberikan (Gunawan, 2015; Purwanto et al., 2020). 

Keinginan untuk mencapai prestasi atau kinerja optimal sangat penting di semua bidang. 

Khususnya di tempat kerja, penting bagi seseorang, terutama pada awal karir, untuk memahami 

detail pekerjaan dan struktur organisasi guna mengembangkan kompetensi dengan cepat agar 

berhasil dalam pekerjaan. Dalam konteks ini, mentoring menjadi sumber informasi dan bantuan 

yang berharga untuk mencapai kinerja optimal dalam waktu yang relatif singkat. 

Model-model Mentoring 

Mentoring adalah alat efektif untuk membangun dan meningkatkan produktivitas 

sumber daya manusia karena mempercepat proses pembelajaran. Melalui mentoring, mentor 

dapat menjadi contoh teladan, memberikan umpan balik secara cepat, dan mengidentifikasi 

praktik-praktik yang baik (Castineira, 2022; Tipung, 2017). Di sisi lain, mentee dapat 

mengembangkan kompetensi substansial secara optimal melalui mentoring, yang membantu 

mereka menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan dengan pekerjaan 

mereka. Hubungan interpersonal yang baik juga terbentuk melalui interaksi yang bernilai 

positif (Anwar et al., 2018; Martoredjo, 2015). 
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Dalam mengembangkan sumber daya manusia, program mentoring dapat dilakukan 

melalui beberapa model yang dijelaskan oleh Martoredjo (2015). Pertama, ada mentoring jarak 

jauh yang menggunakan teknologi sebagai media, seperti internet, email, dan sebagainya. 

Model ini menarik karena dapat mencapai tempat yang sulit dijangkau dan praktis dari segi 

waktu. Namun, model ini membutuhkan infrastruktur yang memadai dan keterampilan khusus 

dalam menggunakan media teknologi. Selain itu, model ini kurang spontan dan hubungan 

interpersonal yang terjalin menjadi kurang efektif. 

Kedua, ada mentoring lintas budaya. Model ini melibatkan kemitraan antara individu 

dengan perbedaan gender, usia, ras/etnis, atau kebangsaan. Mengingat keragaman lingkungan 

kerja saat ini dalam hal gender, usia, etnis, atau kebangsaan, mentoring lintas budaya menjadi 

semakin penting. Menyiapkan pasangan mentoring yang berhasil dalam konteks lintas budaya 

merupakan tantangan tersendiri. 

Ketiga, ada mentoring kelompok. Terdapat dua pendekatan mentoring kelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran staf, yaitu action-learning dan komunitas praktik. Dalam 

action-learning, kelompok dibentuk untuk belajar bersama dalam mengatasi kesulitan dan 

mencari solusi masalah. Mereka bertemu secara reguler untuk membahas masalah, melakukan 

eksperimen, dan refleksi. Fasilitator yang kompeten juga membantu dalam memecahkan 

masalah. Sementara itu, komunitas praktik melibatkan sekelompok orang yang ingin 

mempelajari sesuatu dengan berkolaborasi baik secara langsung maupun virtual. Mereka 

memiliki tujuan atau minat yang sama dan saling belajar melalui berbagi pengalaman dan 

informasi. 

Keempat, ada mentoring sesama (peer mentoring), di mana mentor dan mentee 

memiliki posisi atau kedudukan yang relatif sama. Mentoring sesama menjadi alternatif ketika 

sulit untuk mendapatkan mentor yang lebih berpengalaman, terbatasnya waktu, faktor 

demografi, atau tingginya pergantian karyawan. Meskipun efektif dalam jangka pendek, 

mentoring sesama kurang efektif dalam jangka panjang. Selain itu, mentoring sesama dapat 

berubah menjadi konflik jika organisasi berkembang. 

Kelima, ada mentoring organisasi. Dalam mentoring organisasi, terdapat hubungan 

bisnis ke bisnis, misalnya dalam hal lingkungan. Mentoring lingkungan menjadi pendekatan 

untuk mentransfer pengetahuan manajemen lingkungan yang lebih baik melalui interaksi 

antara pelaku bisnis. Terdapat berbagai model mentoring yang berkembang sebagai respons 

terhadap beragam kebutuhan yang muncul dalam organisasi. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk mensintesis temuan penelitian 

sebelumnya tentang program mentoring dan pengembangan staf perusahaan atau organisasi. 

Penelitian ini juga menggunakan analisa bibliometrik dalam memetakan topik program 

mentoring dan pengembangan staf perusahaan atau organisasi. Beberapa kriteria penelitian 

sebelumnya yang disintesis pada penelitian ini yakni  artikel ilmiah bereputasi atau bersumber 

dari database seperti Google Scholar dan Scopus dan diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir (2013-2023). Adapun analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

analisis deskriptif. Adapun hasil pemetaan topik menggunakan teknik bibliometrik pada 

gambar berikut; 

Gambar 1. Hasil Pemetaan Topik dengan VosViewer 

Selanjutnya, peneliti melakukan evaluasi terhadap relevansi literatur dengan topik 

penelitian, dengan memperhatikan abstraksi, isi dan hasil penelitian. Beberapa literatur  yang 

telah diidentifikasi dapat digunakan dalam penelitian ini, diuraikan dalam tabel di bawah ini; 

Table 1. Penelitian relevan 

Database Jumlah 

Google Scholar 34 

Scopus 3 

Total 37 

 

HASIL PENELITIAN 

Peran Program Mentoring dalam Mendukung Pengembangan Staf 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa program mentoring suatu 

perusahaan memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan staf perusahaan. Berikut 

beberapa penelitian sebelumnya yang diidentifikasi dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2. Peran Program Mentoring dalam Mendukung Pengembangan Staf 

No. Temuan Sumber 

1. Meningkatkan kualitas SDM seperti 

pengetahuan, keterampilan dan prestasi 

kerja staf 

(Agung et al., 2022; Arsi et al., 2019; Dwi 

Heri Sudaryanto, 2015; Febriana et al., 2022; 

Harding et al., 2018; Masyarakat et al., 2020; 

Nofiyanti et al., 2018; Pratama, 2020; 

Purwanto et al., 2020; Warjiyono et al., 2021; 

Wiliandari, 2018b; Yuliani & Nusa Putra, 

2022) 

2. Meningkatkan produktivitas staf (Hendra, 2020; Landa et al., 2021; 

Telaumbanua & Absah, 2021; Walukow et al., 

2016) 

3. Meningkatkan kinerja karyawan dan 

organisasi 

(Febriana et al., 2022; Hartomo, 2020; Indarti, 

2016; Ismail, 2016; Kosdianti & Sunardi, 

2021; Purbosari, 2018; R.V.bolung, 

S.Moniharapon, 2018; Rizal et al., 2013; 

Tilon, 2013; Tuhuloula et al., 2022; Yanti et 

al., 2018) 

4. Menciptakan kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja positif 

(Nadiah Ratnaduhita et al., 2021; Pareraway et 

al., 2018; Prayogi & Nursidin, 2018; 

Timbowo et al., 2016) 

 

DISKUSI 

Program mentoring memainkan peran yang penting dalam pengembangan individu 

dalam berbagai aspek, yaitu meningkatkan kualitas SDM, produktivitas, kinerja, serta 

menciptakan kepuasan kerja dan lingkungan kerja yang positif. 

Pertama, melalui mentoring, individu dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia seperti pengetahuan, keterampilan, dan prestasi kerja mereka (Agung et al., 2022; Arsi 

et al., 2019; Dwi Heri Sudaryanto, 2015; Febriana et al., 2022; Harding et al., 2018; Masyarakat 

et al., 2020; Nofiyanti et al., 2018; Pratama, 2020; Purwanto et al., 2020; Warjiyono et al., 

2021; Wiliandari, 2018b; Yuliani & Nusa Putra, 2022). Melalui interaksi dengan mentor yang 

berpengalaman, mereka dapat memperoleh wawasan baru, memperdalam pengetahuan, dan 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan mereka. Sehingga, program 

mentoring memberikan kesempatan bagi individu untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

kelemahan atau kekurangan yang mungkin mereka miliki dalam hal pengetahuan dan 

keterampilan. Melalui dukungan mentor, individu dapat mengakses sumber daya tambahan, 

seperti pelatihan dan materi pendukung, yang membantu mereka memperluas pemahaman dan 
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meningkatkan kompetensi mereka. Mentor juga dapat memberikan panduan praktis tentang 

bagaimana menerapkan pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam konteks pekerjaan 

nyata, sehingga memungkinkan individu untuk mencapai tingkat prestasi kerja yang lebih 

tinggi.  

Hal ini memberikan manfaat dalam mengurangi kesenjangan antara pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki individu dengan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks dan 

berubah-ubah. Dalam era perubahan yang cepat, individu sering kali dihadapkan pada tuntutan 

untuk mengikuti perkembangan dan memperbarui keterampilan mereka secara terus-menerus. 

Melalui mentoring, individu dapat mendapatkan bimbingan dan arahan yang tepat tentang tren 

dan inovasi terkini dalam bidang mereka, sehingga mereka dapat terus mengembangkan diri 

dan tetap relevan dalam lingkungan kerja yang dinamis. 

Kedua, program mentoring juga berdampak positif pada produktivitas staf (Hendra, 

2020; Landa et al., 2021; Telaumbanua & Absah, 2021; Walukow et al., 2016). Dengan 

bimbingan dan dukungan dari mentor, individu dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Mentor juga berperan dalam membantu 

individu mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam pekerjaan. Dalam 

situasi di mana individu merasa terjebak atau menghadapi kesulitan tertentu, mentor dapat 

memberikan panduan, saran, dan dukungan emosional untuk membantu individu mengatasi 

tantangan tersebut. Dengan demikian, individu dapat melewati hambatan dengan lebih cepat 

dan kembali fokus pada tugas-tugas yang mempengaruhi produktivitas mereka. Selain 

memberikan umpan balik konstruktif dan membantu individu dalam mengatasi hambatan, 

mentor juga dapat memberikan panduan praktis yang secara langsung meningkatkan 

produktivitas individu. Misalnya, mentor dapat membantu individu mengidentifikasi 

pendekatan yang lebih efisien dalam menyelesaikan tugas-tugas, memberikan tips dan trik, 

atau bahkan memperkenalkan alat dan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi kerja 

(Yrieva et al., 2015). Dengan bimbingan ini, individu dapat meningkatkan produktivitas 

mereka dan menghasilkan hasil yang lebih baik dalam waktu yang lebih singkat.  

Ketiga, program mentoring memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

peningkatan kinerja karyawan dan organisasi secara menyeluruh (Febriana et al., 2022; 

Hartomo, 2020; Indarti, 2016; Ismail, 2016; Kosdianti & Sunardi, 2021; Purbosari, 2018; 

R.V.bolung, S.Moniharapon, 2018; Rizal et al., 2013; Tilon, 2013; Tuhuloula et al., 2022; 

Yanti et al., 2018). Melalui hubungan mentoring, individu diberikan arahan dan pengarahan 

yang tepat, yang membantu mereka memahami tujuan organisasi dengan lebih baik dan 

menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Selain itu, mentoring juga 
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memberikan kesempatan bagi individu untuk memperluas jaringan profesional mereka, baik 

melalui mentor mereka sendiri maupun melalui saran dan dorongan yang diberikan oleh 

mentor. Dalam hal ini, karyawan yang mendapatkan dukungan mentoring cenderung memiliki 

kinerja yang lebih baik. Mereka memiliki akses ke pengetahuan dan wawasan yang berharga 

dari mentor yang berpengalaman, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan tuntutan pekerjaan mereka.  

Selain itu, karyawan yang terlibat dalam program mentoring juga memiliki potensi 

yang lebih besar untuk berkontribusi secara signifikan dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Melalui bimbingan dan pemberian umpan balik yang terus-menerus dari mentor, individu dapat 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan, meningkatkan keterampilan kolaborasi, dan 

mengoptimalkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Dalam jangka panjang, ini 

berdampak positif pada kinerja organisasi secara keseluruhan, karena individu yang 

berkembang dengan baik melalui mentoring dapat berperan dalam inovasi, efisiensi 

operasional, dan pencapaian hasil yang lebih baik. 

Keempat, program mentoring juga berperan dalam menciptakan kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja yang positif (Nadiah Ratnaduhita et al., 2021; Pareraway et al., 2018; Prayogi 

& Nursidin, 2018; Timbowo et al., 2016). Melalui hubungan mentoring yang saling 

mendukung dan pemberian bantuan yang konstruktif, individu merasa dihargai, didukung, dan 

memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. Hal ini menciptakan iklim kerja yang 

positif, meningkatkan kepuasan kerja, dan mendorong karyawan untuk tetap berkomitmen 

terhadap organisasi. Program mentoring juga menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif 

dan mendukung. Dalam hubungan mentoring, terjadi pertukaran pengetahuan, pengalaman, 

dan ide-ide antara mentor dan mentee. Hal ini menciptakan budaya kerja yang inklusif, di mana 

individu merasa didengar dan dihargai atas kontribusi mereka. Lingkungan kerja yang 

kolaboratif dan mendukung ini dapat meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan, 

mengurangi tingkat stres, dan mendorong kerjasama tim yang efektif. 

Hal ini juga dapat membantu individu untuk mengembangkan hubungan yang lebih 

baik dengan rekan kerja dan atasan mereka. Melalui mentoring, individu memiliki kesempatan 

untuk membangun jaringan profesional yang kuat dan memperluas lingkaran hubungan mereka 

di dalam organisasi. Hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis, di mana individu merasa didukung dan memiliki dukungan 

yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan. 
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SIMPULAN 

Program mentoring memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pengembangan 

staf dalam perusahaan. Program mentoring efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, motivasi, dan kepemimpinan staf, serta berkontribusi pada retensi staf. Selain 

itu, program mentoring juga menciptakan budaya pembelajaran yang positif dalam organisasi. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya perusahaan untuk melibatkan program 

mentoring sebagai bagian dari strategi pengembangan staf mereka. Program mentoring dapat 

membantu perusahaan dalam mengembangkan dan mempertahankan staf yang berkualitas, 

meningkatkan kinerja organisasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Namun, 

penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti fokus pada analisis pustaka dan 

kurangnya data empiris langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan 

studi empiris yang lebih mendalam dan melibatkan partisipasi aktif dari perusahaan dalam 

implementasi program mentoring. 
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